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ABSTRACT

CV. Murni Sejati is a type of business engaged in cosmetics where the product made will
be distributed to hotels, villas and the general public. The process of selling goods in the
company, still uses conventional methods such as ordering via whatsApp, telephone, and
direct data to the company. In the development of this system using the waterfall
development method consisting of several stages used and using primary data collection
techniques and secondary data. The tools used to describe the system model are in the
form of event list, context diagram, data flow diagram (DFD). The result of this research
is a web based product sales application that will display item data, payment data, order
data, sales data and reports. This application has a feature to make payments for goods
via bank transfer and automatic cancellation by the system if the payment is not made in
accordance with the predetermined time limit. The conclusion of this study resulted in a
sales information system where this system helps admin, warehouse staff, accounting, and
owner to manage sales. Meanwhile, customers can help place orders easily and time
efficiently. With development of a web based system, it is very appropriate to apply
because of the nature of the web base that can be accessed by multiuser and can be
accessed using all devices throught a browser connected to the internet network.
Keywords : Information System, Sales, Waterfall, Web.

ABSTRAK

CV. Murni Sejati adalah suatu jenis usaha yang bergerak di bidang kosmetik dimana
produk yang dibuat akan di distribusikan ke hotel- hotel, villa dan masyarakat umum.
Proses penjualan barang yang ada di perusahaan, masih menggunakan cara konvensional
seperti pemesanan melalui whatsapp, telepon, dan data langsung ke perusahaan. Pada
pengembangan sistem ini menggunakan metode pengembangan waterfall terdiri dari
beberapa tahapan yang digunakan serta menggunakan teknik pengumpulan data primer
dan data sekunder. Alat yang digunakan untuk menggambarkan model sistem adalah
berupa event list, diagram konteks, data flow diagram (DFD). Hasil dari penelitian ini
adalah aplikasi penjualan barang berbasis web yang akan menampilkan data barang, data
pembayaran, data pesanan, data penjualan, dan laporan. Pada aplikasi ini memiliki fitur
untuk melakukan pembayaran barang melalui transfer bank dan pembatalan otomatis oleh
sistem jika pembayaran tidak dilakukan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan.
Kesimpulan dari penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi penjualan barang
dimana sistem ini membantu admin, staff gudang, accounting, dan owner untuk mengelola
penjualan. Sedangkan untuk pelangan dapat membantu melakukan pemesanan barang
dengan mudah dan efisien waktu. Dengan adanya pembangunan sistem berbasis web
sangat tepat diterapkan karena sifat dari basis web yang dapat diakses secara multiuser
serta dapat diakses menggunakan semua perangkat melalui browser yang terhubung ke
jaringan internet.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Penjualan, Waterfall, Web
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu dan teknologi
sekarang ini sangat cepat dan pesat
terutama dalam bidang teknologi
informasi  termasuk  penggunaan
melaui internet, perusahaan lebih
mudah menginformasikan produk
dan jasanya kepada masyarakat. Pada
masa sekarang ini banyak beberapa
perusahaan  telah  memanfaatkan
teknologi internet sebagai media
transaksi bisnis penjualan barang.
Penjualan merupakan proses dimana
sang penjual memuaskan segala
kebutuhan dan keinginan pembeli
agar dicapai manfaatnya bagi yang
menjual maupun sang pembeli yang
berkelanjutan dan yang
menguntungkan bagi kedua belah
pihak (Ahmad, R. F., & Hasti, N,
2018).Dalam dunia bisnis sistem
informasi dapat membantu
menyederhanakan proses pekerjaan
yang rumit menjadi lebih efektif dan
efisien dengan mengintegrasikan
proses bisnis sehingga pengelolaan
sumber daya juga menjadi lebih
efisien dalam memberikan pelayanan
ke pelanggan.

CV. Murni Sejati adalah suatu jenis
usaha yang bergerak di bidang
kosmetik dimana produk yang dibuat
akan di distribusikan ke hotel- hotel,
villa dan  masyarakat umum.
Perusahaan ini terletak di Jalan Raya
Dalung Utara No. 99 Kuta Utara,
Badung-Bali. Perusahaan tersebut
melayani penjualan barang seperti
kosmetik. Kosmetik adalah alat-alat
kecantikan yang digunakan untuk
merawat wajah dan tubuh (Safitri
dkk., 2020). Produk yang dijual oleh
perusahaan  yaitu  shower  gel,
shampoo, bath foam, hand soap, body
lotion, dan conditioner. Produk yang
dijual ada kemasan tube dan jerigen.
Perusahaan  menjelaskan  bahwa
jumlah penjualan barang perharinya
bisa mencapai + 100 oderan
perharinya. Perusahan saat ini
memiliki + 300 pelanggan. Proses
penjualan barang dilakukan dengan 3
cara, yaitu yang pertama pelanggan
harus datang langsung ke lokasi
perusahaan untuk melakukan

182 Jurnal Teknologi Informasi dan Komputer, Volume 8, Nomor 2, Januari 2022

pemesanan barang. Selanjutnya yang
kedua pelanggan bisa melakukan
pemesanan barang lewat via telepon,
dan terkahir yang ketiga pelanggan
bisa melakukan pemesanan barang
melalui chat personal via Whatsapp.
Pelanggan memilih produk yang
ingin dipesan atau dibeli kepada
admin, admin menulis  barang
pemesanan dari pelanggan di sebuah
kertas lalu disalin ke excel.
Selanjutnya pemesanan akan dicetak
oleh admin dan diproses ke gudang,
kemudian sopir akan mengirim
barang ke pelanggan atau pelanggan
bisa  datang langsung  untuk
mengambil barang.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada Ibu Gusti Ayu
Made Dewi Komala Sari selaku
admin penjualan perusahaan, peneliti
menemukan permasalahan dalam
proses bisnisnya. Pertama dalam
proses pemesanan barang via telepon
kendalanya ketika seluruh layanan
telepon sedang menerima panggilan
dari pelanggan, otomatis pelanggan
yang lain belum terlayani harus
menunggu terlebih dahulu. Layanan
telepon ini cukup terbatas, ketika
antrian mencapai lebih dari satu
pelanggan, maka pelanggan
selanjutnya akan terputus dengan
peringatan seperti telepon yang dituju
sedang sibuk. Adapun kesalahan
pelanggan dalam pengucapan alamat
kirim sering terjadi dalam pemesanan
via telepon yang membuat pihak
sopir salah mengirim barang ke
alamat pelanggan. Pemesanan via
telepon sering kali menyebabkan data
pesanan kurang terorganisir dengan
baik. Kedua dalam proses pemesanan
barang via whatsapp kendalanya
terkadang karena terlalu banyaknya
pesan yang masuk perharinya maka
terjadinya pesan yang tertumpuk dan
akhirnya terabaikan. Hal tersebut
tentunya dapat menghambat
perusahaan  dalam  memasarkan
produknya. Selanjutnya yang terakhir
proses pemesanan barang di mana
pelanggan datang langsung ke
perusahaan yang menjadi kendalanya
yaitu dalam 1 transaksi kepada
pelanggan, admin  membutuhkan
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waktu 10 — 15 menit untuk melayani
pelanggan yang datang langsung
untuk memesan barang. Dikarenakan
kondisi pencatatan masih
menggunakan  pembukuan  yang
dicatat  satu-persatu,  selanjutnya
disalin ke excel dan harus mengecek
daftar harga per produknya yang
membuat proses pemesanan cukup
memakan waktu dan membuat
pelanggan jenuh menunggu.

Dengan melihat beberapa kendala
yang terjadi dari pemasalahan di atas,
peneliti ingin memberikan sebuah
solusi dalam bentuk aplikasi yang
bertujuan merancang dan
membangun sistem penjualan barang
untuk  membantu  staff dalam
mengelola data pembayaran
pelanggan, data penjualan, data
produk, data barang masuk, data
jurnal umum, data user, dan laporan
serta membantu pelanggan dalam
melakukan order barang secara
efisien. Adapun aplikasi tersebut
adalah “ Rancang Bangun Sistem
Informasi Penjualan Barang Pada
CV. Murni Sejati Berbasis Web”.
Pembangunan sistem berbasis web
sangat tepat diterapkan karena sifat
dari basis web yang dapat diakses
secara multiuser serta dapat diakses
menggunakan  semua  perangkat
melalui browser yang terhubung ke
jaringan internet. Dalam proses
pengembangan perancangan sistem
informasi  penjualan barang yaitu
menggunakan  metode  waterfall
sampai tahap pengujian  sistem
dengan black-box testing. Pendekatan
secara terstuktur menggambarkan
proses sistem dengan jelas sehingga
permasalahan yang komplek dapat
dipecahkan dan hasil sistem akan
mudah untuk dipelihara, fleksibel,
mempunyai dokumentasi yang baik,
tepat waktu.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Penjualan

Penjualan menurut (Siregar, 2018)
adalah persetujuan kedua belah pihak
antara penjual dan pembeli, dimana
penjual menawarkan suatu produk
dengan harapan pembeli dapat
menyerahkan sejumlah uang sebagai

alat ukur produk tersebut seberapa
harga jual yang telah disepakati.

Database (Basis Data)

Menurut (Cosmas & Joni, 2017) basis
data atau database adalah kumpulan
data terstuktur. Sehingga dapat
menambah, mengakses, dan
memproses data yang tersimpan
dalam database komputer, untuk
membuat database dibutuhkan sistem
manajemen basis data (database
management system).

Website

Menurut  (Igbal, 2014) website
merupakan halaman yang
menampilkan informasi data teks,
gambar, suara, video, atau gabungan
dari semuanya, baik yang bersifat
statis maupun dinamis. Halaman
pertama sebuah website disebut
homepage, sedangkan halaman demi
halaman secara mandiri disebut web

page.

HTML (Hypertext Markup Language)

HTML singkatan dari hypertext
markup language, yaitu skrip yang
berupa tag-tag untuk membuat dan
mengatur  struktur website  (Josi,
2017).

PHP (Perl Hypertext Prepocessor)

PHP adalah bahasa yang dirancang
secara khusus untuk penggunaan
pada web. PHP adalah tool untuk
pembuatan halaman web dinamis.
PHP pertama kali dibuat oleh
Rusmus Lerdorf pada tahun 1995.
Pada saat itu PHP masih bernama FI
(dorm interpreted), yang wujudnya
berupa sekumpulan script yang
digunakan untuk mengolah data form
dari web (Lutfi, 2017).

MYSQL

Menurut (Lestanti & Susana, 2016)
MySQL adalah sebuah implementasi
dari sistem manjemen basis data
relasional (RDBMS) vyang di
distribusikan secara gratis. Setiap
pengguna dapat secara  bebas
menggunakan MySQL,  namun
dengan batasan perangkat lunak
tersebut tidak boleh dijadikan produk
turunan yang bersifat komersial.
MySQL  sebenarnya  merupakan



turunan salah satu konsep utama
dalam basis data yang telah ada
sebelumnya SQL (Structured Query
Language).

Visual Studio Code

Menurut (Pangestu, B. R, 2021)
visual studio code adalah kode editor
sumber yang dikembangkan oleh
microsoft untuk windows, linux,
macQOS. Ini termasuk dukungan untuk
debugging, kontrol git yang tertanam
dan github, penyorotan sintaksis,
penyelesaian kode cerdas, shippet,
dan refactoring kode. Ini sangat dapat
disesuaikan, memungkinkan
pengguna untuk mengubah tema,
pintasan keyboard, preferensi, dan
menginstal ekstensi yang menambah
fungsionalitas tambahan.

Laragon

Menurut (Pangestu, B. R., 2021)
laragon adalah aplikasi yang dapat
merubah komputer menjadi sebuah
server maupun lokal atau dapat
disebut sistem web stack untuk
pengembangan web. Laragon berada
di lingkungan yang terikat dengan
sistem  operasi  windows  dan
menawarkan program — program
pendukung untuk pengembangan web
modern seperti ruby on rails, laravel,
django, flask, mean, dan spring boot
serta penggunaan MySql, PostgreSql,
MangoDB, memached, redis, PHP,
ruby, python, node.js, dan java yang
mudah. Laragon dapat bekerja
dengan baik untuk mengembangkan
sebuah web dan memiliki kecepatan
yang luar biasa. Laragon memiliki
beberapa fitur unggulan seperti
pendukung SSL, memungkinkan
pengembang mengubah versi
program pendukung dengan mudah,
mengatur database, membuat proyek
aplikasi dengan cepat, dan tampilan
yang user frendly.

DFD (Data Flow Diagram)

Data flow diagram (DFD) adalah
suatu model logika data atau proses
yang dibuat untuk menggambarkan
dari mana asal data, dan kemana
tujuan data yang keluar dari sistem,
dimana data disimpan, proses apa
yang menghasilkan data tersebut dan,
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interkasi antara data yang tersimpan,
dan proses yang dikenakan pada data
tersebut (Joane dkk., 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian dan Pengambilan data
dilakukan di Perusahaan CV. Murni
Sejati yang beralamat di JI. Raya
Dalung Utara No. 99 Kuta Utara,
Badung-Bali. Penelitian ini dilakukan
dari bulan Oktober 2021 sampai
Desember 2021. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode
pengembangan  waterfall  dengan
pendekatan secara terstruktur. Berikut
adalah bagan pengembangan
waterfall pada rancang bangun sistem
informasi penjualan barang pada CV.
Murni Sejati berbasis web.

Analisis —
Kebutuhan

Desain

Sistem

Implementasi

Kode Program —l

Pengujian Sistem

-

Penerapan dan
Pemeliharaan
Sistem

Gambar 3.1 Metode pengembangan
sistem waterfall

Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian, teknik
pengumpulan data merupakan
faktor penting demi keberhasilan
penelitian. Adapun beberapa
teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pengumpulan data
primer dan metode pengumpulan
data sekunder. Tugas akhir ini
akan dikerjakan dengan metode
pengumpulan  data  sebagai
berikut.

e Data Primer
Pengumpulan  data  primer
adalah pengumpulan data yang
diperoleh secara langsung dari
narasumber aslinya. Data primer



yang peneliti gunakan pada
penelitian ini adalah :

1. Wawancara : Dilakukan
dengan menanyakan
kendala-kendala dalam

proses penjualan barang.
Dari hasil wawancara yang
dilakukukan, didapatkan
beberapa informasi yang
dapat dimanfaatkan untuk
penelitian  ini.  Adapun
informasi  yang  didapat
berupa permasalahan yang
terjadi dalam proses bisnis
perusahaan  dan  berupa
prosedur-prosedur dan
informasi pendukung untuk
sistem  penjualan  barang
yang akan dirancang dan
dibangun. Wawancara
dilakukan untuk memandu
penulis agar pertanyaan yang
diajukan tetap terfokus untuk
mendapat data yang
diperlukan.

2. Observasi :  Dilakukan
dengan cara mengamati
proses penjualan  barang
dimana pelanggan
melakukan pemesanan
sampai proses pesanan di
proses oleh admin. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan
didapatkan data yang
dibutuhkan untuk kemudian
diproses pada penelitian dan
pembuatan rancangan. Data
yang didapatkan berupa alur
penjualan barang di CV.
Murni sejati dimana ada 3
kegiatan proses bisnis yang
dilakukan yaitu pemesanan
via telepon, via whatsapp,
dan pelanggan bisa datang
langsung ke perusahaan.
Dari kegiatan bisnis tersebut
memiliki kendalanya
masing-masing.

e Data Sekunder

Data sekunder merupakan data
yang diperoleh atau
dikumpulkan melalui sumber
sumber yang telah ada secara
tidak langsung. Metode
pengumpulan data sekunder
digunakan untuk mendukung
data primer yaitu dari bahan
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pustaka, literatur, penelitian
terdahulu, buku dan lain
sebagainya. Metode
pengumpulan data sekunder
yang digunakan pada penelitian
ini adalah :

1. Metode  dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan
mendokumentasikan berkas-
berkas yang digunakan
dalam proses pemesanan
barang seperti form order,
daftar harga produk, nota,
dan buku pemesanan harian.

2. Metode studi pustaka : Pada
penelitian ini penulis
mengumpulkan  data-data
yang dibutuhkan melalui
artikel jurnal, e-book, buku-

buku dan referensi
kepustakaan lainnya yang
berkaitan dengan

permasalahan yang dihadapi
dalam hal rancang bangun
sistem informasi penjualan
barang pada CV. Murni
Sejati.

Perancangan Sistem

Dari hasil analisis yang telah
dilakukan, maka peneliti akan
merancang sebuah sistem
penjualan  barang.  Adapun
metode pendekatan perancangan
sistem  akan  menggunakan
metode pendekatan terstuktur
yang akan dijabarkan mulai
statement of purpose, event list,
context diagram, data flow
diagram, perancangan
conceptual data model,
perancangan  physical  data
model, sampai desain user
interface.

Statement of Purpose

Sistem penjualan barang pada
penelitian ini dapat diakses
oleh beberapa pengguna yang
memiliki hak akses yang
berbeda-beda seperti
pelanggan yang dapat
melakukan login, memilih
kategori, dan  melakukan
pembayaran pesanan hingga
melihat status pengiriman,
sedangkan admin penjualan
dapat  melakukan login,



mengelola data bank, data
pelanggan, mengelola data
pembayaran dan data
penjualan, dan melihat laporan
penjualan, sedangkan staf
gudang dapat melakukan
login, mengelola data
kategori, data produk, data
barang masuk, dan dapat
melihat laporan arus barang.
Accounting dapat melakukan
login, mengelola data akun,
mengelola data jurnal umum
dan  mengakses  laporan.
Owner dapat melakukan login,
mengelola data user, dan
mengelola atau mengakses
laporan.

Context Diagram

Context diagram pada
penelitian ini memiliki lima
entitas  yaitu pelanggan,
admin, staf gudang,
accounting dan owner. Bentuk
context diagram yang terdiri
dari  suatu  proses dan
menggambarkan ruang
lingkup suatu sistem. Context
diagram  merupakan level
tertinggi dari DFD yang
menggambarkan seluruh input
ke sistem atau output dari
sistem dan memberi gambaran
tentang keseluruhan sistem.
Pada gambar dibawah ini
merupakan context diagram
pada CV. Murni Sejati.
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Gambar 3.2 Context Diagram

Data Flow Diagram Level 0

DFD level 0 yang merupakan
diagram alir data yang
menjelaskan tentang seluruh
proses pengelolaan sistem dari
pengguna. Alir yang
berbentuk garis menjelaskan
arah kemana saja proses yang
terjadi dalam pengiriman data,
kotak merupakan  sebuah
proses tempat bekerjanya
sistem dan persegi panjang
merupakan tempat
disimpannya data store. DFD
level 0 Rancang Bangun
Sistem Informasi Pemesanan
Barang Pada CV. Murni Sejati
ini terdiri dari 8 proses yaitu

login, mengelola data
registrasi pelanggan,
mengelola pembayaran,
mengelola data user,

mengelola data  kategori,
mengelola  data  barang,
mengelola data pemesanan,
dan mengelola data laporan.
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Gambar 3.3 DFD Level 0

Conceptual Data Model (CDM)
Conceptual data model pada
penelitian ini merupakan hasil
penerapan desain data flow
diagram yang
diimplementasikan pada
struktur ~ database  dalam
bentuk logic. Berikut adalah
conceptual data model sistem
penjualan barang pada CV.
Murni Sejati.

pr)
e
st
3 o e
@ e L
e et ) Vo Tebtp Ve e 5]
Fas el [T 1
; et Sl Vit a5
ok
e EATD Ve 3 ara_Prodk e caractes (255)
bttty ot it
e i Dl 12)
e 1 > s
P g
gk
Tage
gy
eeayn
e
Vo e
oot i
o iy
i
[
erter 1 >
( a2
e
PRy =
e T e 75) ook ¢
| Bark pengin Varallecharackrs 255) = i
o vy g Vel caces 25) et
| Naa g pengiim Varallecharackrs 255)
Tangal Dale & Tme
i st s N |
Varaliecharacers (255) = Perjidan
Mo P sl caacss 55 i @ o Y
s Ve e (25) e o o @ e &
ethe 1 > Tl i Deoml(87) = DaedTre
caam ot s i s )
e T o i s a5
s g i DT e ]
e e Vadechses ) st 52
[ Vs ) e ] >
g i T
Sas querg Varable charackes (255)
Stas_pengrinen Varabe charackes (255)
et 1 >

Gambar 3.4 Conceptual Data
Model

Physical Data Model (PDM)
Physical data model
merupakan gambaran secara
detail model CDM yang telah
diimplementasikan pada
database dalam bentuk fisik.
Rancangan PDM
memperlihatkan struktur
penyimpanan data pada basis
data yang sesungguhnya.
Berikut adalah physical data
model sistem penjualan barang
pada CV. Murni Sejati.
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untuk menyimpan data
penjulan ke dalam sistem.
Tabel 3.1 Tabel Penjualan
No | Nama Tipe | Panj | Ketera
Field Data ang ngan
1. | Id_penju | Integer - Primar
alan y key
2. | Id_pelan | Integer - Foreig
ggan n key
3. | Id_user | Integer - Foreig
n Key
4. | Id_pemb | Integer - Foreig
ayaran n key
5. | Id_bank | Integer - Foreig
n Key
6. | No_penj | Varcha | 255 Not
ualan r null
7. | Jumlah Integer - Not
null
8. | Total_ak | Decim | 18,2 Not
hir al null
9. | Catatan | Long - Not
Varcha null
r
10. | Alamat | Long - Not
varchar null
11. | Batas_ta | Timest - Not
nggal amp null
_terakhi
r
12. | Nama_ | Varcha | 255 Not
r null
pelangg
an
13. | Nama_p | Varcha | 255 Not
roduk r null
14. | Tanggal | Timest - Not
_ amp null
pesanan
15. | Status_g | Varcha | 255 Not
udang r null

16. | Status_ | Varcha | 255
r
pengiri
man

Not
null

1.2 Pengkodean dan Implementasi
Rancang
Desain dan rancangan sistem
yang telah dibuat selanjutnya
akan diimplementasikan dalam
bentuk perintah bahasa
pemrograman. Sistem
pemesanan barang berbasis web
akan dibangun menggunakan
bahasa pemrograman Php dan
menggunakan MYSQL sebagai
media manajemen basis data.
Proses pembuatan desain dan
konten di  dalam  sistem
pemesanan barang menggunakan
bahasa HTML dan CSS yang di
tulis pada kerangka kerja
framework laravel. Tahap
implementasi rancangan dan
penulisan kode menggunakan
beberapa tools berupa aplikasi
penulisan kode program maupun
media hosting lokal untuk
menjalankan website. Aplikasi
penulisan kode program yang
digunakan adalah Sublime Text 3
dan aplikasi yang digunakan
sebagai media hosting lokal
adalah XAMPP.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Sistem
Setelah melakukan analisis dan
perancangan sistem, maka langkah
selanjutnya  yaitu  implementasi
sistem. Implementasi siatem akan
mengubah  bentuk dari analisis
maupun perancangan menjadi bentuk
bahasa  pemprograman.  Setelah
implementasi, maka  dilakukan
pengujian terhadap sistem yang baru
dan akan dilihat kekurangan-
kekurangan pada aplikasinya untuk
pengembangan sistem selanjutnya.
Hasil implementasi diatas kemudian
akan diuji kebenarannya melalui
tahap-tahap pengujian yang telah
ditentukan. Sistem penjualan barang
pada CV. Murni Sejati dirancang
berbasis website. Terdapat menu
utama pada website yaitu beranda,
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pembayaran, pesanan, dashboard,
user, kategori, produk, akun, bank
pelanggan, penjualan, jurnal umum,
dan laporan.

Gambar 4.1 Halaman Beranda
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Gambar 4.5 Halaman data Penjualan
Admin

Gambar 4.6 Halaman Laporan
Penjualan

Pengujian Sistem
Pengujian sistem merupakan suatu
kegiatan atau proses yang dilakukan
untuk memastikan apakah fungsi dan
atribut pada sistem telah dilakukan
untuk memastikan apakah fungsi dan
atribut pada sistem telah bekerja
dengan baik dan berfungsi sesuai
dengan harapan. Pengujian sistem ini
dilakukan dengan cara menguji



beberapa fungsi dari sistem antara
lain.

Pengujian  ini  bertujuan  untuk
memeriksa  fungsionalitas dari
tampilan data penjualan. Berikut ini
adalah proses pengujian terhadap
tampilan data penjualan, dimana hasil
pengujian telah sesuai dengan apa
yang diharapkan.

Tabel 4.1 Pengujian Tampilan Data
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Penjualan
Fungsi Skenario Hasil
Mengklik | Maka akan
tombol menuju ke
penjualan | tampilan
Data pada data}
Penjuala deretan penjualan
N menu
dashboar
d
Mengklik | Maka akan
tombol muncul
detail sebuah
Data pada tampilan
penjuala tampilan | detail
n data penjualan
penjualan | dari satu
transaksi
Mengklik | Maka akan
tombol muncul
cetak tampilan
Data form cetak form
penjuala order order
n pada
tampilan
detail
penjualan
Mengklik | Maka akan
tombol muncul
edit pada | sebuah
Data tampilan tar_npilan
penjuala data edit
n penjualan | penjualan
untuk
mengubah
data yang
diinginkan

Salah Sistem
satu field | memberika
dibiarkan | n
kosong | peringatan
Dat
Pean?ua|a pada form | field tidak
n edit boleh
penjualan | kosong
SIMPULAN

Rancang bangun sistem informasi
penjualan barang pada CV. Murni
Sejati berbasis web dirancang dan
dibangun  dengan  menggunakan
metode pengembangan  waterfall
yaitu

a) Analisis kebutuhan

b) Desain system

¢) Implementasi kode

program

d) Pengujian sistem

Penerapan dan pemeliharaan

sistem

Dimana pada tahap desain dan

implementasi dibangun aplikasi

dan software menggunakan

bahasa  pemograman  PHP

dengan database MySql
Fitur-fitur yang dimiliki oleh sistem
penjualan barang CV. Murni Sejati
yaitu, untuk diakses oleh semua user
ada fitur form daftar, dan form login.
Untuk diakses oleh pelanggan ada
fitur beranda, pembayaran, dan
pesanan. Untuk diakses oleh admin
ada fitur dashboard, bank, data
pelanggan, pembayaran, penjualan,
dan laporan penjualan. Untuk diakses
oleh staff gudang ada fitur
dahsboard, kategori, produk, barang
masuk, penjualan, dan laporan arus
barang.  Untuk  diakses  oleh
accounting ada fitur dashboard,
akun,  jurnal  umum, laporan
penjualan, laporan juranal umum,
laporan buku besar, dan laporan
neraca saldo. Untuk diakses oleh
owner ada fitur dashboard, data user,
laporan penjualan, laporan jurnal
umum, laporan buku besar, dan
laporan neraca saldo.
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Rancang bangun sistem informasi
penjualan  barang  menggunakan
metode pembayaran transfer melalui
rekening bank dimana batas waktu
yang diterapkan yaitu selama 24 jam,
jika pelanggan melakukan
pembayaran sebelum 24 jam maka
pesanan yang dibuat akan diproses
oleh sistem dan sebaliknya jika
pelanggan melakukan pembayaran
dari batas waktu tersebut maka sistem
akan membatalkan pesanannya secara
otomatis.

Pengujian sistem dengan
menggunakan  blackbox  testing
bahwa sistem yang dirancang dan
dibangun dapat berjalan  sesuai
dengan fungsionalitas yang dirancang
baik dari segi , form daftar, form
login, tampilan beranda, tampilan
dashboard, pembayaran, data
pesanan, data kategori, data produk,
data bank, data pelanggan, data
pembayaran, data penjualan, data
akun, data jurnal umum, data user,
dan pengelolaan data laporan telah
sesuai harapan yang diinginkan dan
dapat berjalan dengan baik.
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